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Abstrak 
  Kompetensi  pedagogik   harus  dimiliki  setiap  guru agar  tercapai  keberhasilan  dalam  
proses  belajar  mengajar.  Penelitian  ini  bertujuan untuk  mengetahui seberapa besar pengaruh  
kompetensi pedagogik guru sejarah terhadap motivasi belajar siswa.  Pengumpulan  data  menggunakan 
teknik  angket, penilaian rencana pembelajaran, dan penilaian pelaksanaan pembelajaran. Pengolahan 
data dengan menggunakan SPSS 17.0. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi sederhana 
antara variable  X dengan Y diperoleh ry1 = 0.921 dan koefisien determinasi 84.9%. Dilihat dari nilai t 
hitung pada Tabel hasil analisis regresi linear sederhana, variable kompetensi pedagogik (X) memiliki t 
hitung sebesar 9.555 dengan nilai signifikasi  sebesar 0.000. Nilai signifikasi t hitung  < taraf kesalahan 
(5%). Maka dapat disimpulkan bahwa  kompetensi pedagogik guru sejarah  berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi belajar. Kompetensi pedagogik guru sejarah memberi pengaruh sebesar 84.9%  
terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini berarti peningkatan atau penurunan kompetensi pedagogik 
seorang guru memberikan pengaruh besar terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMAN 13 Surabaya. 
Semakin baik kompetensi pedagogik yang dimiliki guru sejarah maka akan mempengaruhi motivasi 
belajar siswa untuk belajar sejarah. 
 
Kata Kunci : Kompetesi Pedagogik, Motivasi Belajar 
Abstract 
 
Pedagogical competence is the ability of a teacher to manage learning from planning 
instruction, implementing instruction, evaluation of teaching to the understanding of the students. This 
competence should be owned by every teacher in order to achieve success in the learning process. This 
study aims to determine how much  influence the pedagogical competence of history teachers to 
students motivation. Data collection using questionnaire techniques, assessment lesson plans, and 
assessment of learning implementation. Processing data by using SPSS 17.0. Based on a simple 
calculation of the correlation coefficient between variables X and Y obtained ry1 = 0.921 and 84.9% 
coefficient of determination. From the t value in Table simple linear regression analysis, pedagogical 
variable (X) has acount of 9,555 t with significance value of 0.000. T significance value <standard 
error (5%). It can be concluded that the pedagogical competence of history teachers significantly 
influence motivation. Pedagogical competence of history teachers at 84.9% influence on students 
motivation. This means an increase or decrease in pedagogical competence of a teacher giving a major 
influence on students  motivation  in class X SMAN 13 Surabaya. The better  pedagogical competence 
held by history teachers  of it will affect the students motivation to learn history. 
 
Keywords: Pedagogic Competence, Students Motivation 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan faktor 
terpenting dalam kehidupan, sehingga untuk 
mengikuti perkembangan dunia, mutu 
pendidikan perlu ditingkatkan. Mutu 
pendidikan dapat ditingkatkan melalui 
berbagai upaya salah satunya melalui 
peningkatan mutu pengajar (guru). 
Keberhasilan suatu pendidikan salah 
satunya di tentukan oleh bagaimana proses 
belajar mengajar itu berlangsung. Selain itu 
proses interaksi belajar pada prinsipnya 
tergantung pada guru dan siswa. Peran guru 
dalam proses belajar mengajar sangat 
menentukan. Selain menempati kedudukan 
sentral, guru juga merupakan komponen 
penting dalam proses pembelajaran, ia harus 
memiliki kreatifitas dan ketrampilan untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran 
Untuk itu kemampuan profesional 
guru perlu ditingkatkan dan dikembangkan 
melalui pendidikan, pelatihan, dan pembinaan 
secara berkesinambungan. Peningkatan dan 
pengembangan profesional tersebut meliputi 
berbagai aspek antara lain kemampuan 
menggunakan metode dan sarana dalam proses 
belajar mengajar.
1
 Sedangkan siswa dituntut 
untuk memiliki semangat dan  dorongan untuk  
aktif dalam proses belajar mengajar sehingga 
keberhasilan belajar di bidang kognitif, afektif, 
dan psikomotorik dapat tercapai.  
Mencermati Undang-Undang No. 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada 
pasal 10  menyebutkan bahwa  guru dan dosen 
harus memiliki empat kompetensi yaitu: 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian,kompetensi profesional dan 
kompetensi sosial yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi.
2
 Menurut Peraturan 
                                                             
1
Danim,Sudarwan,Inovasi Pendidikan: Dalam 
Upaya Peningkatan Profesionalisme 
Kependidikan,(Bandung: Pustaka Setia,2002), Hlm 
90-91 
2 Dewan Perwakilan Rakyat RI. 2005.Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor: 14 Tahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen . Jakarta : DPR RI. 
 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan guru mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan 
pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan potensi dirinya. Oleh 
karena itu guru dituntut untuk mampu 
mengelola proses belajar mengajar. 
Pentingnya pendidikan juga dirasakan 
dalam pembelajaran sejarah. Pendidikan 
sejarah diharapkan dapat memberi wawasan 
dan nasihat berkenaan dengan peristiwa-
peristiwa dari berbagai masa sebagai upaya 
membentuk karakter dan perilaku siswa yang 
lebih bijak. Beberapa masalah yang sekarang 
terjadi adalah rendahnya minat peserta didik 
terhadap pembelajaran sejarah, hal inii 
dikarenakan guru belum bisa mengelola bahan 
pembelajaran dengan baik untuk  menciptakan 
pembelajaran yang berkesan. Motivasi belajar 
sejarah sangat diperlukan sebagai salah satu 
faktor penentu yang hakikatnya dipengaruhi 
oleh pengkondisian pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. 
Komponen utama dalam motivasi 
belajar yaitu: kebutuhan, dorongan dan tujuan. 
Kebutuhan terjadi bila siswa merasa ada 
ketidakseimbangan antara apa yang mereka 
miliki dan harapkan. Dorongan merupakan 
kekuatan mental untuk melakukan kegiatan 
dalam rangka memenuhi harapan, sedangkan 
tujuan tersebut mengarahkan perilaku belajar 
siswa agar lebih baik.
3
 Berdasarkan tiga 
komponen utama motivasi belajar tersebut, 
diharapkan guru dapat mengembangkannya 
dalam pengelolaan proses belajar mengajar 
yang terdiri dari kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan dan mengevaluasi pembelajaran.  
SMAN 13 Surabaya merupakan salah 
satu sekolah yang trakreditasi A, bersertifikasi: 
ISO 9001:2000. Sekolah ini dikatakan 
berprestasi terlihat dari beberapa prestasi yang 
diraih oleh siswa baik dibidang akademik 
maupun non akademik. Guru  sejarah di 
SMAN 13 Surabaya telah lulus sertifikasi 
                                                             
3 Koeswara, E, Motivasi ,(Bandung : 
Angkasa,1989), Hlm 80 
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guru, hal ini sebagai identifikasi jika telah 
lulus uji sertifikasi guru maka kompetensi 
pedagogik yang dimiliki sudah berkompeten 
sehingga mampu melaksanakan pembelajaran 
dengan baik. Prestasi dan keahlian yang 
dimiliki guru, apakah juga diikuti dengan 
kemampuan guru dalam mengelola proses 
belajar mengajar sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswanya. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar  hubungan kompetensi 
pedagogik guru terhadap motivasi belajar 
siswa. 
B. Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang dilakukan 
adalah metode kuantitatif dengan teknik 
statistik deskriptif. Statistik  deskriptif 
merupakan statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. Pengmpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik penilaian rencana pembelajaran dan 
penilaian pelaksanaan pembelajaran, dan 
pemberian angket. Selanjutnya data yang 
diperoleh diolah dengan menggunakan SPSS 
17.0. 
C. Kompetensi Pedagogik Guru Sejarah 
Kompetensi pedagogik merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari empat 
kompetensi utama yang harus dimiliki oleh 
seorang guru, yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial dan profesional. Keempat 
kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja 
guru saat melaksanakan profesinya. 
Kompetensi pedagogik ditunjukkan dalam 
membantu, membimbing dan memimpin 
peserta didik. 
Dari beberapa aspek penilaian 
perencanaan pembelajaran  yang diperoleh 
guru pada masing-masing aspek setelah 
ditabulasikan maka  diperoleh skor total 
sebanyak 34. Jika batas maksimal skor yang 
diperoleh adalah 40, maka skor nilai 34 
termasuk criteria sangant baik. Sehingga 
disimpulkan bahwa menurut pengamatan 
tentang element perencanaan pembelajaran 
guru sejarah di SMAN 13 Surabaya sudah 
termasuk kategori baik (berkompeten). 
Berdasarkan pengamatan pelaksanaan  
pembelajaran di kelas, pada pertemuan 
pertama memperoleh skor 67 dengan kriteria 
sangat baik. Hal ini bisa dilihat pada 
pelaksanan pembelajaran nampak guru telah 
mengelola pembelajaran dengan melibatkan 
siswa secara aktif menerapkan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa sehingga siswa tidak 
merasa bosan. Pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan kedua 
menunjukkan skor  69, dengan kriteria sangat 
baik. Guru menciptakan situasi belajar yang 
aktif, menggunakn metode pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik,  dan 
memicu semangat siswa untuk mrngikuti 
pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan 
mengajar guru pada dua kali pertemuan telah 
menunjukkan penglolaan pembelajaran dengan 
baik. Pengelolaan pembelajaran yang baik oleh 
guru tentu akan memicu perhatian dan 
motivasi siswa untuk mengikuti suatu proses 
pembelajaran. 
D. Motivasi Belajar Siswa 
Berdasarkan pengisian angket maka 
penilaian responden (siswa) mengenai variable 
motivasi belajar  dapat dilihat dari tabel  
berikut. 
Tabel 1. 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 
No 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
 
Absolut Relatif 
1 8 – 9 0 0% 
2 10 – 11 2 2.86% 
3 12 – 13 5 7.15% 
4 14 - 15 7 10.01% 
5 16 – 17 14 20.02% 
6 18 – 19 32 45.75% 
7 20 - 21 10 14.30% 
  Jumlah 70  
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Berdasarkan tabel 1  dapat dijelaskan 
bahwa hasil respon siswa menujukkan siswa 
yang menjawab dengan skor 10-11 adalah 2 
orang, skor 12-13 adalah 5 orang, skor 14-15 
adalah 7 orang, skor 16-17 adalah 14 orang, 
skor 18-19 adalah 32 orang dan skor 20-21 
adalah 10 orang. Berdasarkan skor penilaian 
tersebut diperoleh rata-rata 17,28 dari nilai 
maksimum 20, hal ini berarti motivasi belajar 
siswa termasuk kriteria sangat baik. Itu artinya 
siswa kelas X SMAN 13 Surabaya memiliki 
motivasi belajar yang sangat bagus pada mata 
pelajaran sejarah.  
Berdasarkan teori motivasi ARCS 
dari McClelland, komponen motivasi yang 
prtama adalah Attention (Perhatian) yang 
memunculkan motivasi dari sisi perhatian 
adalah perilaku guru ketika di pembukaan 
pelajaran guru memusatkan perhatian siswa ke 
topik pelajaran yang akan disampaikan yaitu 
melalui apersepsi. Siswa diberi pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan materi 
yang akan disampaikan melalui pertanyaan-
pertanyaan ini siswa akan konsen pada materi, 
sehingga menumbuhkan minat dan rasa ingin 
tau terhadapat materi yang akan disampaikan. 
Komponen motivasi yang kedua 
adalah Relevance (Relevan), Guru memberikan 
pengetahuan yang relevan disertai contoh 
konkrit untuk menggambarkan konsep yang 
abstrak atau tidak bisa diamati secara 
langsung, apalagi sejarah peristiwanya tidak 
bisa diamati dengan langsung. Untuk 
membuktikan kebenarannya dengan bukti 
berupa peninggalan sejarah. Guru mengaitkan 
materi dengan ilmu lain yang relevan misalnya 
untuk materi proses muncul awalnya manusia 
dan masyarakat di Indonesia guru mengaitkan 
dengan ilmu Geologi, maka pembelajaran akan 
terasa relevan dan dapat diterima siswa dengan 
lebih mudah. Melalui pembelajaran yang 
relevan ini siswa menjadi yakin bahwa apa 
yang disampaikan guru adalah benar 
selanjutnya mendorong siswa untuk lebih giat 
belajar. 
 Komponen motivasi yang ketiga 
adalah Convidence (Percaya Diri), Guru 
menumbuhkan kepercayaan diri siswa melalui 
penghargaan, pujian, dan memberi kesempatan 
siswa untuk mengeluarkan pendapat, misalnya 
dengan memberi penghargaan dengan pujian 
“jawaban anda luar biasa super sekali”, guru 
memberi acungan jempol pada siswa yang 
menjawab dengan benar. Pemberian 
kepercayaan diri ini memicu semangat dan 
kemauan siswa untuk belajar lebih tekun.  
Komponen motivasi yang keempat 
adalah Satisfication (Kepuasan), guru 
memberikan sesuatu  atas pekerjaan yang telah 
dilakukan siswa. Misalnya guru memberikan 
pujian, memberikan poin nilai pada siswa yang 
dapat menjawab pertanyaan saat apersepsi. 
Maka terdapat kesesuaian antara apa yang 
telah dilakukan siswa dengan hasil yang 
diperoleh, jika siswa rajin,  sering menjawab 
pertanyaan, memberi tanggapan maka hasil 
nilai yang diberikan pada siswa juga bagus.  
Kepuasan siswa terhadap cara mengajar guru 
dan kesesuaian antara hasil belajar dan nilai 
yang diperoleh ini mendorong motivasi siswa 
untuk semangat belajar. 
E. Regresi Kompetensi Pedagogik Guru 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
 Analisis regresi linear sederhana 
dilakukan dengan motivasi belajar siswa 
sebagai  variable terikat (Y),  dan kompetensi 
pedagogik guru (X) sebagai variabel bebas. 
Berikut ini adalah hasil analisis regresi linear 
sederhana : 
Tabel 2.  
 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
 
Model Koefisien T Sig. t 
Konstanta -7.721   
Kompetensi 
Pedagogik 
Guru (X) 
0.783 19.555 0.000 
R                                                       0.921 
R Square                                          0.849 
Variabel terikat :Motivasi Belajar Siswa 
 
 
Model regresi linear sederhana dalam 
penelitian ini adalah : 
Ŷ = -7.721 + 0.783X 
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Ringkasan hasil analisis redresi liniear 
sederhana pada Tabel di atas diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Konstanta (α)  
Nilai konstanta adalah sebesar -7.721, 
artinya jika variable bebas X  = 0, maka 
nilai variable terikat adalah -7.721. 
Dengan kata lain jika kompetensi 
pedagogik guru tidak memberikan 
pengaruh maka motivasi belajar siswa 
kelas X SMAN 13 Surabaya adalah -
7.721. 
b. Koefisien regresi (β) 
Nilai koefisien  regresi  variabel 
kompetensi pedagogik guru (X) adalah 
sebesar 0.783. Tanda positif pada nilai 
koefisien regresi melambangkan 
hubungan yang searah antara X, artinya 
kompetensi pedagogik guru semakin 
bagus, motivasi belajar siswa kelas X 
SMAN 13 Surabaya juga akan mengalami 
peningatan sebesar  0.783 
c. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R)² sebesar 0.849 
yang memiliki arti bahwa pengaruh 
variable X terhadap perubahan variable 
terikat Y adalah sebesar 84.9% dan 
sisanya 15.1% dipengaruhi oleh variable 
lain di luar variable bebas yang 
digunakan. 
d. Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi (R) sebesar 0.921 
menujukkan bahwa hubungan variable 
bebas X dengan variable terikat Y adalah 
sangat baik. Nilai koefisien R yang positif 
menunjukkan pengaruh hubungan yang 
searah atau jika nilai variable bebas naik 
maka niai variable terikat juga naik. 
 
F. Pembuktian Hipotesis 
 Berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien korelasi sederhana antara X dengan 
Y diperoleh ry1 = 0.921 dan koefisien 
determinasi 84.9%. Dilihat dari nilai t hitung 
pada Tabel hasil analisis regresi linear 
sederhana, variable kompetensi pedagogik (X) 
memiliki t hitung sebesar 9.555 dengan nilai 
signifikasi  sebesar 0.000. Nilai signifikasi t 
hitung  < taraf kesalahan (5%). Maka dapat 
disimpulkan bahwa variable bebas X parsial 
berpengaruh signifikan terhadap variable 
terikat (Y). Hal ini berarti peningkatan atau 
penurunan kompetensi pedagogik seorang guru 
memberikan pengaruh besar terhadap motivasi 
belajar siswa kelas X SMAN 13 Surabaya. 
 
G. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil perhitungan 
koefisien korelasi sederhana antara X dengan 
Y diperoleh ry = 0.921 dan koefisien 
determinasi 84.9%. Dilihat dari nilai t hitung 
pada Tabel hasil analisis regresi linear 
sederhana, variable kompetensi pedagogik (X) 
memiliki t hitung sebesar 9.555 dengan nilai 
signifikasi  sebesar 0.000. Nilai signifikansi t 
hitung  < taraf kesalahan (5%). Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas X parsial 
berpengaruh signifikan terhadap variable 
terikat (Y). Hal ini berarti peningkatan atau 
penurunan kompetensi pedagogik seorang guru 
memberikan pengaruh besar terhadap motivasi 
belajar siswa kelas X SMAN 13 Surabaya. 
Semakin baik kompetensi pedagogik yang 
dimiliki guru sejarah maka akan 
mempengaruhi motivasi belajar siswa untuk 
belajar sejarah. 
Pengaruh positif dari kompetensi 
pedagogik guru sejarah dengan motivasi 
belajar siswa sesuai dengan teori yang 
dikatakan E.Mulyasa, bahwa kompetensi 
pedagogik sangat penting untuk menentukan 
keberhasilan proses belajar karena kompetensi 
pedagogik berhubungan secara langsung  
dalam kegiatan  pembelajaran peserta didik. 
Guru dapat mengelola pembelajaran dengan 
baik karena telah mengetahui apa tujuan dari 
pembelajaran,apa yang harus disiapkan, dan 
apa yang harus dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan tersebut sesuai dengan kondisi murid 
didiknya. Motivasi belajar siswa juga 
dipengaruhi oleh guru, sesuai dengan teori 
motivasi ARCS oleh McClelland yang terdiri 
dari unsur perhatian, relevan, kepercayaan diri, 
dan kepuasan. Keempat unsur motivasi tersebu 
tdiperoleh siswa dengan guru yang mengajar 
memiliki kompetensi yang baik sehingga dapat 
mengelola pembelajaran dan memotivasi 
siswanya. Sesuai dengan teori belajar 
observasional learning dari Albert Bandura 
bahwa belajar observasional terjadi ketika 
tingkah laku observer (anak/peserta didik) 
berubah sebagai hasil dari pandangannya 
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terhadap tingkah laku seorang model (seperti 
orang tua, guru, saudara, teman, pahlawan). 
Salah satu proses yang dilalui dalam model 
belajar ini adalah motivasional dimana seorang 
model (guru) dalam tingkah laku dan 
mengajarnya dapat memotivasi serta diimitasi 
oleh anak. Kemahiran guru dalam mengelola 
pembelajaran dan memahami peserta didik 
itulah yang akan dirasakan siswa sehingga 
dapat memotivasi siswa  untuk senang belajar 
sejarah. 
 
H. Penutup 
 
1. Kesimpulan 
  Berdasarkan penelitian mengenai 
kompetensi pedagogik guru sejarah dan 
motivasi belajar siswa di SMAN 13 Surabaya, 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa guru 
sejarah di SMAN 13 Surabaya telah memiliki 
kompetensi pedagogik yang cukup baik, tetapi 
pada beberapa aspek dalam kompetensi 
pedagogik masih ada yang belum dilaksanakan 
dengan maksimal. Aspek tersebut adalah 
mengenai alokasi waktu, sering kali 
pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan. 
Motivasi belajar siswa kelas X 
SMAN 13 Surabaya rata-rata sudah tergolong 
baik. Melalui motivasi belajar yang baik dapat 
menumbuhkan semangat belajar sehingga 
siswa dapat meningkatkan prestasinya. 
Motivasi belajar sisiwa ini tentunya tidak luput 
dari peran seorang guru sebagai pengelola 
pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik yang dimiliki 
guru mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Melalui kompetensi pedagogik guru yang baik, 
guru dapat merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan karakter peserta 
didik yang dihadapinya guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
Peningkatan atau penurunan kompetensi 
pedagogik seorang guru akan mempengaruhi 
motivasi belajar siswanya. Kontribusi 
kompetensi pedagogik memberikan pengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa sebesar  
84.9%.  
 
2. Saran 
Melihat pengaruh yang besar dari 
kompetensi pedagogik seorang guru sejarah 
SMAN 13 Surabaya dalam mendukung 
motivasi belajar siswa, maka peneliti 
mengharapkan agar peningkatan kompetensi 
pedagogik guru hendaknya diperhatikan, tidak 
hanya melalui uji sertifikasi guru saja tetapi 
guru yang belum disertifikasipun hendakya 
juga diberikan pelatihan mengenai kompetensi 
wajib guru khususnya kompetensi pedagogik 
guru. Bagian kurikulum dan kepala sekolah 
hendaknya juga harus memperhatikan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat 
oleh guru agar dapat dipertanggungjawabkan 
dalam pelaksanaannya. . 
Semoga penelitian ini bermanfaat dan 
dapat dijadikan bahan referensi bagi pembaca, 
terutama bagi mahasiswa UNESA yang ingin 
mengkaji tentang pendidikan khususnya yang 
berkaitn dengan kompetensi guru dan motivasi 
belajara siswa. 
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